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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam bahasa Inggris, PTK disebut

Classroom Action Research (CAR). PTK sangat cocok untuk penelitian

ini, karena penelitian diadakan dalam kelas dan lebih difokuskan pada

masalah-masalah yang terjadi di dalam kelas atau pada proses belajar

mengajar. Penelitian tindakan Kelas berasal dari tiga kata yaitu

Penelitian, Tindakan, dan kelas. Berikut penjelasannya :1

1. Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermati suatu obyek,

menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data

atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari

suatu hal yang menarik minat dan penting bagi penelitian.

2. Tindakan diartikan sebagai suatu gerak kegiatan yang sengaja

dilakukan dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini

berbentuk rangkaian siklus kegiatan.

3. Kelas diartikan sebagai sekelompok peserta didik yang dalam

waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

Dengan menggambungkan ketiga kata tersebut, yakni

penelitian, tindakan, dan kelas, maka dapat disimpulkan bahwa

Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang

1Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : Yrama Widya, 2009), hal. 12
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bersifat refleksi dengan melakukan tindakan tertentu yang dapat

memperbaiki proses pembelajaran di kelas.

Menurut Kunandar dalam buku Penelitian Tindakan Kelas,

mendefinisikan “PTK sebagai yang dilakukan oleh guru atau

bersangan orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki

atau meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelasnya”.2

Menurut Anna Suhaerah Hopkins dalam buku Melaksanakan

PTK itu Mudah, mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) adalah suatu bentuk kajian yang bersifat refleksi, yang

dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan

rasional dari tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan

memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktis

pembelajaran.3

Menurut Hopkins dalam buku Model Penelitian Eksperimen,

bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian untuk perubahan

dan perbaikan yang dilakukan diruang kelas, yaitu tindakan yang

dilakukan dalam disiplin inkuiri, dan usaha seseorang guru untuk

memahami apa yang sedang terjadi dengan melibatkan diri dalam

proses perbaikan.4

Dari beberapa pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

dapat ditarik kesimpulan bahwa PTK adalah suatu kegiatan penelitian

2Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), hal. 5
3Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: Bumi aksara, 2009), hal. 8
4Zainal, Arifin, Model Penelitian Eksperimen, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),

hal. 97
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yang dilakukan oleh seorang guru di kelas atau di sekolah tempatnya

mengajar dengan menekankan pada perbaikan kinerja guru dalam

proses pembelajaran dan penyempurnaan praktik mengajar sehingga

proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

PTK lebih bertujuan untuk memperbaiki kinerja, sifatnya

kontekstual dan hasilnya tidak untuk digeneralisasi. Namun demikian

hasil PTK dapat saja diterapkan oleh orang lain yang mempunyai latar

yang mirip dengan yang dimiliki peneliti. Secara lebih luas penelitian

tindakan diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan

tindakan dengan tujuan meningkatkan mutu atau pemecahan masalah

pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat

keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan

tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan  tindakan atau

penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang

lebih baik.5

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pastilah memiliki

tujuan, termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sehubungan

dengan itu tujuan secara umum dari penelitian tindakan kelas ini

adalah untuk :6

5 Trianto, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) Teori dan Praktek,
(Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), hal. 13

6E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 155
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a. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas

pembelajaran di kelas.

b. Meningkatkan layanan profesional dalam konteks pembelajaran di

kelas.

c. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan tindakan

dalam pembelajaran yang direncanakan di kelas.

d. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan pengkajian

terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Tujuan utama PTK adalah untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran, bukan untuk menghasilkan pengetahuan. Hasil dan

penggunaan pengetahuan ini berpangkal dan dikondisikan oleh tujuan

utama tersebut. Peningkatan kualitas pembelajaran mencangkup

menyadaran akan nilai-nilai yang akhirnya dapat dilembagakan,

misalnya peningkatan aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam

pembelajaran.7

Tujuan-tujuan diatas pada prinsipnya mengarahkan pada

adanya upaya-upaya tindakan yang dilakukan oleh guru untuk

meningkatkan mutu isi, mutu masukan, mutu proses, dan mutu hasil

pendidikan dan pembelajaran didalam kelas. Peningkatan pada aspek-

aspek ini pada akhirnya dapat digunakan untuk meningkatkan sikap

profesional guru dan menumbuhkan budaya akademik dilingkungan

7Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2011),
hal. 37
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sekolah sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan

mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan.

Dalam pelaksanaan PTK juga banyak manfaat yang dapat

diperoleh guru dan siswa dengan adanya penelitian tindakan kelas ini

adalah :8

1) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatan kompetensi

guru dalam mengatasi masalah pembelajaran yang menjadi tugas

utamanya.

2) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatan sikap

professional guru.

3) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan

kinerja belajar dan kompetensi siswa.

4) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan

kualitas proses pembelajaran di kelas.

5) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan

kualitas penggunaan media, alat bantu mengajar, dan sumber

belajar lainnya.

6) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan

kualitas prosedur dan alat evaluasi yang digunakan untuk

mengukur proses dan hasil  belajar siswa.

7) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau

pengembangan pribadi siswa di sekolah.

8 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK…, hal. 11
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8) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan

kualitas penerapan kurikulum.

Penelitian Tindakan Kelas memiliki berbagai macam

Karakteristik-. karakteristik PTK, yaitu:9

a) Ditinjau dari segi permasalahan, karakteristik PTK adalah

masalah yang diangkat berangkat dari persoalan praktik dan

proses pembelajaran sehari-hari di kelas yang benar-benar

dirasakan langsung oleh guru.

b) Penelitian Tindakan Kelas selalu berangkat dari kesadaran kritis

guru terhadap persoalan yang terjadi ketika praktik pembelajaran

berlangsung, dan guru menyadari pentingnya untuk mencari

pemecahan masalah melalui tindakan atau aksi yang direncanakan

dan dilakukan secermat mungkin dengan cara-cara ilmiah dan

sistematis.

c) Adanya rencana tindakan-tindakan (aksi) tertentu untuk

memperbaiki praktik dan proses pembelajaran di kelas.

d) Adanya upaya kolaborasi antara guru dengan teman sejawat (para

guru atau peneliti) lainnya dalam rangka membantu untuk

mengobservasi dan merumuskan persoalan mendasar yang perlu

diatasi.

Salah satu ciri khas PTK adalah adanya kolaborasi (kerjasama)

antara praktisi (guru, kepala sekolah, siswa dan lain-lain) dan peneliti

9 Susilo, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007), hal. 17
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(dosen dan widyaiswara) dalam pemahaman, kesepakatan tentang

permasalahan, pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan

kesamaan tindakan (action).

Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan

adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan

terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan guru yang

sedang melakukan tindakan. Kolaborasi juga dapat dilakukan oleh dua

orang guru, yang dengan cara bergantian mengamati. Ketika sedang

mengajar, dia adalah seorang guru, ketika sedang mengamati, dia adalah

seorang peneliti.

Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkan sebelumnya,

rancangan atau desain PTK yang digunakan adalah menggunakan model

PTK Kemmis & Mc. Taggart yang dalam alur penelitiannya yakni

meliputi langkah-langkah :10

1) Perencanaan (plan)

2) Melaksanakan tindakan (act)

3) Melaksanakan pengamatan (observe) dan

4) Mengadakan refleksi/analisis (reflection)

Sehingga penelitian ini merupakan proses siklus spiral, mulai dari

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk modifikasi

perencanaan dan refleksi. Penelitian ini juga merupakan penelitian

individual.

10 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan,..., hal. 22



49

Dalam penelitian ini peneliti terlibat secara langsung di dalam proses

penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian yang berupa laporan

(PTK partisipan). Untuk lebih jelasnya perhatikan siklus penelitian tindakan

model Kemmis dan Mc. Taggart berikut :

Bagan 3.1. PTK Model Kemmis & Mc. Taggart:11

Adopsi :PTK Model Kemmis & Mc. Taggart

Penjelasan dari masing-masing tahapan diatas :

1. Tahap perencanaan

Pada tahap ini, sebelum mengadakan penelitian peneliti

menyusun rumusan masalah, tujuan dan menyusun rancangan dari

11 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009)
hal.16

Perencanaan

SIKLUS I

PelaksanaanRefleksi

Pengamatan

SIKLUS II

Pelaksanaan

Pengamatan

Refleksi

Perencanaan yang
direvisi

Sampai KKM tercapai
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setiap siklus persiklus, setiap siklus direncancanakan secara

matang, dari segi kegiatan, waktu, tenaga, material, dan dana.

Hal-hal yang direncanakan diantaranya terkait dengan pembuatan

rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP), menentukan tujuan

pembelajaran, menyiapkan materi uang, menyiapkan metode

make a match untuk memperlancar proses pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial kelas III, membuat lembar observasi untuk

melihat bagaimana kondisi belajar mengajar ketika metode make

a match diterapkan, serta mempersiakan instrument untuk

merekam dan menganalisis data mengenai proses dan hasil

tindakan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaaan dimaksudkan adalah melaksaakan

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi uang, sesuai

dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat. Rencana

tindakan dalam proses pembelajaran ini adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP).

b. Mengadakan tes awal (pre test)

c. Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi (soal sesuai

dengan kemampuan dasar yang terdapat direncana

pembelajaran).

d. Melakukan analisis data.
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3.   Tahap Pengamatan

Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh peneliti sendiri.

Pada saat melakukan pengamatan yang diamati adalah perilaku

siswa di dalam kelas, mengamati apa yang terjadi di dalam proses

pembelajaran, mencatat hal-hal atau pristiwa yang terjadi di

dalam kelas.

4. Tahap Refleksi

Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti melakukan

instropeksi diri terhadap tindakan pembelajaran dan penelitian

yang dilakukan. Dengan demikian refleksi dapat ditentukan

sesudah adanya implementasi tindakan dan hasil observasi.

Berdasarkan Refleksi inilah suatu perbaikan tindakan selanjutnya

ditentukan.

Kegiatan dalam tahap ini adalah:

a. Menganalisis hasil pekerjaan siswa

b. Menganalisa hasil wawancara

c. Menganalisa lembar observasi siswa

d. menganalisa lembar observasi peneliti

hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan

digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah

ditetapkan tercapai apa belum. Jika sudah tercapai dan telah

berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti mengulang

siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada
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tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang

telah ditetapkan.

5. Rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi pengamat

membuat rencana yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus

berikutnya.

B. Lokasi dan Subyek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MI Tarbiyatul Banin

Walbanat Kedungsigit Karangan Trenggalek, pada siswa kelas III,

tahun pelajaran 2014/2015. Lokasi ini dipilih sebagai sebagai tempat

penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:

a) Pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di MI

Tarbiyatul Banin Walbanat Kedungsigit Karangan Trenggalek

Tulungagung, belum pernah menerapkan metode Make A

Match.

b) Siswa sering menganggap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

Sosial (IPS) adalah pelajaran yang sulit untuk dipelajari.

c) Siswa kurang aktif dalam pembelajaran karena metode yang

kurang bervariasi.

d) Nilai mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) hasil belajar

siswa masih rendah.
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2. Subyek Penelitian

Penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas

III MI Tarbiyatul Banin Walbanat Kedungsigit Karangan Trenggalek

semester ajaran 2014/2015 yang berjumlah 19 siswa dengan komposisi

perempuan 7 anak dan laki-laki 12 anak. Peneliti memilih kelas ini

untuk dijadikan subyek penelitian karena kemampuan mereka untuk

bekerja dalam menemukan hasil dari permasalahan sudah cukup tinggi

dan dalam proses pembelajaran anak masih bersifat pasif. Sehingga

sangat tepat untuk mengubah pola pemahan siswa terhadap  mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang dianggap sulit ini.

Dengan Metode Make A Match diharapkan siswa dapat lebih aktif dan

menguasai terkait mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).12

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data merupakan langkah yang paling

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data.13 Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Tes

Tes dapat diartikan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat

yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan,

intelligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau

12 Hasil Wawancara dengan Bapak Aju Diantoro, Kepala Madrasah MI Tarbiyatul Banin
Walbanat Kedungsigit Karangan Trenggalek, Tanggal 09 April 2015

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 308
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kelompok. Tes merupakan suatu alat pengumpulan informasi yang

bersifat resmi karena penuh dengan batasan-batasan, tes itu disusun

secara sistematis dan obyektif, tes itu berbentuk tugas yang terdiri dari

pertanyaan/perintah, tes itu diberikan kepada individu atau kelompok,

bahwa dengan tes itu dengan waktu yang singkat kita bisa memperoleh

keterangan-keterangan yang kita perlukan.14 Tes mempunyai fungsi

ganda yaitu untuk mengukur siswa dan untuk mengukur keberhasilan

program pengajaran.15

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengukur pencapaian

seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada

peserta didik guna mendapatkan data kemampuan siswa tentang materi

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Dalam penelitian ini tes yang diberikan ada 2 macam sebagai

berikut:16

a. Pre test (tes awal)

Tes yang diberikan sebelum tindakan bertujuan untuk

mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang akan

diajarkan. Pre test memiliki banyak kegunaan dalam menjajagi

proses pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh karena itu pre

test memegang peranan yang penting dalam proses

pembelajaran.

14 Ibid, hal. 87.
15 H. Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2007), hal. 36
16 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),

hal. 100
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b. Post test (tes akhir)

Tes yang diberikan setiap akhir tindakan untuk mengetahui

pemahaman siswa dan ketuntasan belajar siswa pada masing-

masing pokok bahasan.

Tes yang diberikan dalam penelitian ini adalah tes tulis dan

non test (unjuk karya), pada post test dengan bentuk uraian.

Pengambilan data hasil post test dilaksanakan setiap akhir

siklus.

Kriteria penilaian dari hasil test ini adalah sebagai berikut :17

Tabel 3.1. Kriteria Penilaian

Huruf Angka
0-4

Angka
0-100

Angka
0-10

Predikat

A 4 85-100 8,5-10 Sangat baik
B 3 70-84 7,0-8,4 Baik
C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup
D 1 40-54 4,0-5,4 Kurang
E 0 0-39 0,0-3,9 Sangat kurang

Untuk menghitung hasil tes, baik pre test maupun post test

pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode make a

match, digunakan rumus percentages correction sebagai berikut :

S =
N

R
X 100

Keterangan:

S : Nilai yang dicari atau diharapkan

17 Oemar Hamalik, Teknik Pengukur dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung ; Mandar Maju,
1989), hal. 122
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R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

N : Skor maksimal ideal dari tes tersebut

100 : Bilangan tetap.18

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur

pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut

diberikan kepada peserta didik kelas III MI Tabiyatul Banin

Walbanat Kedungsigit Trenggalek guna mendapatkan data

kemampuan peserta didik tentang materi uang pada mata pelajaran

IPS. Adapun instrument tes sebagaimana terlampir.

2. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para

ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.19 Pengamatan

atau observasi (observation) adalah suatu teknik yang dilakukan

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan

secara sistematis.20

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data)

untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai

sasaran. Observasi digunakan untuk memperoleh data hasil belajar

siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pengambilan data

dilakukan dengan mengamati secara langsung terhadap hal-hal

18 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 112

19 Ibid. hal. 310
20 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 85
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yang berkaitan tentang kondisi siswa di kelas. Observasi dilaporkan

secara tertulis dan hasil observasi dicatat pada lembar pengamatan

yang berupa sistem penilaian afektif siswa.

Dalam penelitian ini observasi merupakan alat bantu yang

digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan

dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang

diselidiki. Adapun instrument observasi sebagaimana terlampir.

3. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu metode atau cara

yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden

dengan jalan tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam

wawancara ini responden tidak diberi kesempatan sama sekali

untuk mengajukan pertanyaan. Pertanyaan hanya diajukan oleh

subyek evaluasi.21

Wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi

tertentu di dalam kelas di lihat dari sudut pandang orang lain.

Wawancara merupakan teknik penelitian dimana peneliti saling

berhadapan muka secara langsung dengan subjek yang diteliti.

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tingkat

kemampuan siswa. Untuk memperoleh informasi dalam wawancara

biasanya diajukan seperangkat pertanyaan atau yang tersusun

dalam suatu daftar.

21 Ibid. hal. 84
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara

dengan Kepala Madrasah, Guru dan siswa kelas III MI Tarbiyatul

Banin  Walbanat Kedungsigit Karangan Trenggalek. Bagi Kepala

Madrasah wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang

kondisi sekolah, jumlah siswa, Bagi guru kelas III wawancara

dilakukan untuk memperoleh data awal tentang proses

pembelajaran sebelum melakukan penelitian. Sedangkan bagi

peserta didik, wawancara dilakukan untuk menelusuri dan

menggali pemahaman peserta didik tentang pemecahan masalah

materi Uang pada Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Adapun

instrumen wawancara sebagaimana terlampir.

4. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata Dokumen, yang artinya

barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara

mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.

Metode ini lebih mudah dibandingkan dengan metode

pengumpulan data yang lain.22

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat

atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Data dokumen

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain foto, struktur

organisasi sekolah, data tentang guru dan pegawai sekolah, catatan-

22 Yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan Kualitati f dan Kuantitatif, (Surabaya:
Unesa University Press, 2007), hal. 91
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catatan bersejarah lainnya. Adapun instrument dokumentasi

sebagaimana terlampir.

5. Catatan Lapangan

Sumber informasi yang juga tidak kalah penting dalam

penelitian ini adalah cacatan lapangan (field notes) yang dibuat

oleh peneliti/mitra peneliti yang melakukan pengamatan atau

observasi. Berbagai aspek pembelajaran dikelas, suasana kelas,

pengelolaan kelas, hubungan interaksi guru dengan siswa,

interaksi siswa dengan siswa, mungkin juga hubungan dengan

orang tua siswa, iklim sekolah, leadership kepala sekolah,

demikian pula kegiatan lain dari penelitian ini seperti aspek

orientasi, perencanaan, pelaksanaan, diskusi, dan refleksi,

semuanya dapat dibaca kembali dari cacatan lapangan ini.23

Keberhasilan suatu penelitian tergantung pada bagaimana

rincian, ketepatan, dan luasnya catatan lapangan. Sedang cacatan

lapangan tersebut dapat dilakukan melalui observasi partisipan

yang kemudian diikuti dengan wawancara, meninjau ulang

sumber data dokumenter, serta kegiatan pengumpulan data lain

yang terkait. Sehingga pencatatan dilapangan merupakan kegiatan

penting yang mendukung keberhasilan penelitian.24

Catatan lapangan berisi rangkuman seluruh data lapangan

yang terkumpul selama melakukan penelitian. Catatan lapangan

23 Rochiati Wiriaatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 125

24 Ibid. hlm. 23
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disusun berdasarkan catatan pendek, catatan harian, dan juga

mencakup data terkait lainnya. Catatan ini dibuat oleh peneliti

setiap kali selesai mengadakan pengamatan.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya

menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesisnya,

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada

orang lain25. Tujuan dari analisis data ini adalah :26

1. Data dapat diberi arti atau makna yang berguna dalam

memecahkan masalah-masalah penelitian

2. Memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena yang

terdapat dalam penelitian.

3. Untuk memberikan jawaban terhadap hipotesis yanng diajukan

dalam penelitian.

4. Bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi-implikasi

dan saran-saran yang berguna untuk kebijakan penelitian

selanjutnya.

25Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008),  hal. 248

26M. Iqbal Hasan, Pokok Materi Metodologi Penelitian & Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), hal. 98



61

Sedangkan untuk analisis data kualitatif dilakukan melalui

3 tahap yaitu :27

a. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang

dilakukan melalui seleksi, pemfokusan dan pengabstraksian

data mentah menjadi data yang bermakna.28

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari

tema dan polanya.29 Dengan demikian data yang telah direduksi

akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan

mempermudah peneliti membuat kesimpulan yang dapat

dipertanggung jawabkan.

Dalam mereduksi data ini peneliti dibantu teman

sejawat dan guru kelas III untuk mendiskusikan hasil yang

diperoleh dari wawancara, observasi dan catatan lapangan,

melalui diskusi ini, maka hasil yang diperoleh dapat maksimal.

b. Penyajian data (data display)

Pengajian data dilakukan dalam rangka

mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara

27Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar & Meneliti, (Surabaya: Unesa University Press,
2008), hal. 29

28 Ibid. hal. 29
29Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: alfabeta, 2008),

hal. 246
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narasi sekumpulan informasi yang telah dipperoleh dari hasil

reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah

terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna baik dalam

bentuk narasi, grafis maupun tabel.30 Dengan kata lain

penyajian data yang digunakan dalam PTK adalah dengan teks

yang berbentuk naratif.

Dari hasil reduksi tadi, selanjutnya dibuat penafsiran

untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya hasil

penafsiran dapat berupa penjelasan tentang :

1) Perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan.

2) Perlunya perubahan tindakan.

3) Alternatif tindakan yang dianggap paling tepat.

4) Anggapan peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat

dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap

tindakan yang dilakukan .

5) Kendala dan pemecahan.

c. Menarik kesimpulan (conclusion drawing)

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang

dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap data-data

hasil penafsiran. Dengan kata lain tahap penyimpulan. Menurut

Tatag, penyimpulan adalah proses pengambilan intisari dari

30Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian,..., hal. 249
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sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk pernyataan

kalimat atau formula yang singkat dan padat tetapi

mengandung pengertian yang luas.31

Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum ada.Temuan tersebut berupa

deskripsi/gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum

jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.Jika hasil dari

kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu adanya

verifikasi.Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekokohan, dan

mencocokkan makna-makna yang muncul dari data.Pelaksanaan

verifikasi merupakan suatu tujuan ulang pada pencatatan

lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran dengan

teman sejawat.

Data yang diperoleh setelah dianalisis kemudian

diambil kesimpulan apakah tujuan dari pembelajaran sudah

tercapai atau belum.Jika belum, maka dilakukan tindakan

selanjutnya dan jika sudah tercapai tujuan dari pembelajaran

maka penelitian dihentikan.

E. Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator

proses dan indikator hasil belajar/ pemahaman. Indikator proses yang

31Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar & Meneliti,..., hal.29.
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ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa

terhadap materi mencapai 75% dan siswa yang mendapat 70 setidak-

tidaknya 75% dari jumlah seluruh siswa.

Proses nilai rata-rata (NR) = x 100%

Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan

tindakan, sebagaimana yang dikatakan E. Mulyasa bahwa: Kualitas

pembelajaran di dapat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi

proses pembelajaran diketahui berhasil dan berkualitas apabila

seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% siswa terlibat

secara aktif baik secara fisik, mental maupun sosial dalam proses

pembelajaran. Di samping itu menunjukkan kegairahan belajar yang

tinggi, semangat yang besar dan percaya diri. Sedangkan dari segi hasil,

proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan

tingkah laku yang positif pada diri siswa seluruhnya atau sekurang-

kurangnya 75%.32

Indikator belajar dari penelitian ini adalah 75% dari siswa yang

telah mencapai minimal 70. Penempatan nilai 70 didasarkan atas hasil

diskusi dengan guru kelas III dan kepala madrasah serta dengan teman

sejawat berdasarkan tingkat kecerdasan siswa dan KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimum) yang digunakan MI tersebut dan setiap siklus

mengalami peningkatan nilai.

32 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal.
101-102



65

F. Tahap-tahap Penelitian

Tahap yang dilakukan penelitian dalam penelitian ini

adalah tahap pendahuluan (pra-tindakan) dan tahap pelaksanaan

tindakan (tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap

observasi dan tahap refleksi).33

1) Tahap Pendahuluan (pra-tindakan)

Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang meliputi:

a. Observasi awal ke MI Tarbiyatul Banin Walbanat Kedungsigit

Karangan Trenggalek.

b. Melakukan wawancara dengan kepala Madrasah MI

Tarbiayutul Banin Walbanat Kedungsigit Karangan

Trenggalek.

c. Wawancara dengan guru IPS kelas III MI Tarbiayutul Banin

Walbanat Kedungsigit Karangan Trenggalek.

d. Melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran dikelas untuk

mengetahui situasi pembelajaran yang sesungguhnya, terutama

yang menyangkut aktifitas yang dilakukan peserta didik

e. Melakukan observasi terhadap sarana dan prasarana yang ada

di sekolah

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan

a. Tahap Perencanaan

33Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Praktek, (Surabaya:
Prestasi Pustaka, 2010), hal. 30
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Tahap perencanaan tindakan dalam penelitian ini

dilakukan mengikuti alur tindakan yang meliputi kegiatan

Rencana Penelitian

1) Membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) yang memuat tujuan pembelajaran.

2) Menyusun desain pembelajaran.

3) Menyiapkan bahan atau alat peraga yang berkaitan

dengan materi.

4) Menyusun instrumen pengumpulan data berupa

lembar observasi guru atau peneliti, lembar

observasi peserta didik, pedoman wawancara, dan

format catatan lapangan.

5) Mengkoordinasikan program kerja dalam

pelaksanaan tindakan dengan teman sejawat.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan langkah pelaksanaan rencana yang telah

disusun peneliti bersama teman sejawat. Kegiatan yang dilakukan

pada tahap ini ialah:

1) Guru atau peneliti melakukan tindakan pembelajaran sesuai

dengan RPP yang telah dibuat.

2) Guru atau peneliti dan teman sejawat mengadakan observasi

atau pengamatan dengan menggunakan lembar observasi

peneliti, lembar observasi peserta didik, pedoman
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wawancara, format catatan lapangan dan melakukan refleksi

terhadap tindakan melalui diskusi.

Dalam penelitian tindakan kelas ini penyusunan perencanaan

pelaksanaan tindakan pembelajaran dibagi atas dua pertemuan pada

tiap siklus.

c. Tahap Observasi

Semua hasil pengamatan direkam dengan lembar observasi,

lalu data penngamatan diolah dan direfleksikan.Hasil pengamatan

dimanfaatkan untuk perbaikan tindakan selanjutnya. Dalam

kegiatan ini, peneliti berusaha mengenali, merekam, dan

mendokumentasikan semua indikator dari proses dan hasil

penelitian yang terjadi, baik yang diakibatkan oleh tindakan

maupun dampak tindakan pembelajaran mata pelajaran

Matematika. Hal-hal yang perlu diamati meliputi:

1) Perencanaan pembelajaran yang telah direncanakan peneliti

atau guru.

2) Pelaksanaan proses belajar mengajar.

3) Motivasi sikap peserta didik dalam proses belajar.

4) Hasil pembelajaran berupa kemampuan peserta didik.

d. Tahap Refleksi

Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti melakukan

intropeksi diri terhadap tindakan pembelajaran dan penelitian yang

dilakukan. Refleksi yang dilakukan adalah:
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1) Menganalisa hasil pekerjaan peserta didik

2) Menganalisa hasil wawancara

3) Menganalisa lembar observasi peserta didik

4) Menganalisa lembar observasi peneliti atau guru

Dari hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi yang

akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang

telah ditetapkan tercapai atau belum. Jika belum berhasil maka

peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja

pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai

dengan kriteria yang telah ditentukan.


